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ABSTRAK

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang
yang dianggap masih di bawah umur. Desa Karanggji Kecamatan Kedung
Kabupaten Jepara merupakan salah satu daerah yang masyarakatnya masih
banyak melakukan pernikahan di bawah umur. Masyarakat Desa Karanggji
masih sering melaksanakan pernikahan yang hanya cukup melalui tokoh atau
pemuka agama setempat, tanpa memberitahukan atau mengundang
perwakilan dari Kantor Urusan Agama (KUA), sehingga dalam
pelaksanaannya faktor umur tidak lagi menjadi masalah dalam syarat
perkawinan. Dalam Undang-undang No. 7 Tahun 1974 tentang Perkawinan
sendiri sudah menjelaskan dengan gamblang tentang batasan umur calon
mempelai, yaitu pihak laki-laki sudah mencapar umur 19 tahun dan
perempuan sudah mencapai umur 16 tahun.

Penyusun ingin menjawab rumusan masalah yaitu faktor dan dampak
terjadinya pernikahan dini di Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten
Jepara, serta pandangan hukum Islam terhadap pernikahan dini yang terjadi di
Desa Karanggji tersebut. Penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) yang datanya diambil langsung dari lokasi penelitian, untuk
memperoleh keterangan tentang pernikahan dini di kalangan masyarakat
nelayan di Desa Karanggji. Sifat penelitiannya adalah deskriptif-analitik, serta
menggunakan pendekatan dan normatif fighiyyah dan yuridis. Pengumpulan
datanya dengan observasi dan interview atau wawancara dengan orang-orang
yang terkait. Menganalisis datanya secara kualitatif dengan menggunakan
teknik penelitian berfikir deduktif.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini adalah
faktor keinginan sendiri karena saling mencintai, faktor rendahnya kesadaran
terhadap pentingnya pendidikan, faktor meringankan beban perekonomian
keluarga, faktor pengaruh budaya dan tradisi, faktor perjodohan, faktor hamil
di luar nikah. Dalam pelaksanaannya pernikahan mempunyai dampak positif
dan dampak negatif, yaitu dampak positifnya dapat meringankan beban
ekonomi kelurga, dan selamat dari pergaulan bebas. Dampak negatifnya
adalah kepribadian yang kurang matang, banyaknya problem kehamilan di
usia muda, dan kesulitan dalam membiaya keluarga.

Kesimpulannya, meski terdapat beberapa kebalkan di dalam
pernikahan dini. Pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Karanggji
beresiko terhadap kematian ibu dan bayi, serta beresiko terhadap in-
harmonisasi bagi kelangsungan rumah tangga. Pernikahan dini di Desa
Karanggji ini tidak sesuai dengan Hukum Islam dan Hukum Perkawinan
Indonesia yaitu tentang tujuan perkawinan itu sendiri, maka pernikahan dini
tersebut sebaiknya dihindari dan dijauhi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yamgpakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat kegntbersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik ned@ tertanggal 22
Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ T Te

& sa’ S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
d kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

J ra’ R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad D de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
b} Za Z zet (dengan titik di bawah
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas
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4 Gain G Ge
o fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
O Nun N ‘en
3 Wawu w W
° ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
¢ ya’ Y Ye

1.  Konsonan Rangkap karena Syaddahditulisrangkap

$iamia Ditulis Muta’'addidah

i Ditulis ‘iddah

[I1. Ta' Marbiitahdi akhir kata
1. bila dimatikan tulish

LULEN Ditulis Hikmah

L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-katdbgrang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, édagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

2. bila diikuti kata sandangal” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengarh

sl oY1 Al S Ditulis Karamah al-auliy?’
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3. bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammabh ditulig

kil Bls Ditulis Zakzh al-fitri
IV. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A A
e iemm Kasrah I I
B Damah U U
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis A
BRSNS Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2. o . g _
(ol Ditulis Tans
3 Kasrah + {' mati Ditulis I
L s Ditulis Karim
4. | Dammah +wawu mati | Ditulis U
T agd Ditulis Furid
V1. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’' mati Ditulis Al
T s Ditulis Bainakum
5 Fathah + wawu mati Ditulis Au
T Jdé Ditulis Qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostr of
Al Ditulis a’antum
| Ditulis u'iddat
Al S ol Ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+L

am

1. Bila diikuti hurufal-Qamariyyahditulis dengan huruf “I”.

Ol Al

Ditulis

al-Qur'an
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o) Ditulis al-Qiyas

-

2. Bila diikuti huruf al-Syamsiyyalditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan hlifef)nya

s laudd) Ditulis as-Sama’

Caadd) Ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya

gl 53 Ditulis zawi al-furid

Ao Ja) Ditulis ahl as-Sunnah

X. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesiatelaapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'adisy mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sddatinkan oleh
penerbit, seperti judul bukal-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tegsdbetari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish &hilAhmad Syukri
Soleh

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kadh,Anisalnya Toko
Hidayah, Mizan.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Fitrah dari penciptaan manusia sendiri yaitu dgkam sebagai
mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri-sendiam selalu membutuhkan
orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Haltarrefleksi dari
keberadaan keluarga sebaasic foundationterbentuknya sebuah tatanan
masyarakat. Sebuah keluarga dapat terwujud denigavald adanya suatu
ritual yang disebut dengan perkawinan. Sebagairtedah disebutkan dalam
al-Quran :

s 580 90 Sy Jra 5 Leall | 930l a5 5l aSil (g o1 A G 4l (4

Do Ry il el elly i )

Perkawinan adalah terjemahan dari ka#ékahadanzawaja Kedua
kata inilah yang menjadi istilah pokok dalam al-@aoruntuk menunjukkan
perkawinan (pernikahan). Istilah atau katayaituberarti “pasangan”, dan
istilah zSsendiri berarti “berhimpun”. Jadi dapat disimpulkeahwa dari sisi
bahasa, perkawinan berarti berkumpulnya dua inaag gemula terpisah dan
berdiri sendiri-sendiri menjadi satu kesatuan yangh dan bermitra. Kata
zso dalam berbagai bentuknya terulang tidak kuramg&@akali dalam al-

Qur'an, sementara itu kagd: dalam bentuknya ditemukan 23 kali.

'Ar-Rum (30) : 21.



Suami merupakan pasangan bagi seorang istri, bepgiga
sebaliknyaistri adalah sebagai pasangan st@efiagaimana telah disebutkan
dalam al-Qur'an :

) 5l aSilaa 25 Aikad (g 25 ) 5 (g0 2SS A

Hubungan pernikahan sendiri diisyaratkan atas dals@ur'an dan
as-Sunnah, ljma’ para ulamalslam. Allah dan Raswd-jang mulia telah
memerintahkan pernikahan kepada siapa saja yang pwmanserta
menganjurkan dan menghimbau kepadanya. la merupsdlanah sunnah
Nabi yang tidak boleh dikesampingkanDiantara dalil-dalil yang
menunjukkan disyari'atkannya pernikahan adalah dsarkan firman Allah

SWT.:
Seas Cali s e L) e aS) il La | 5aSild
BerdasarkanHadis Nabi Muhammad SAW.dari Abdullah

IbnMas’ud,beliautelah berkata,bahwa sesungguhnydREHSAW.

telahbersabdakepada kami :
Al an] s eadl b Als 7 5ld el oSie g Uil (o Lol e

Oela s Al adld o sually 4plad adalivny ol (e

KhoiruddinNasution,HukumPerkawinan ,1EdisiRevisi, (Yogyakarta: ACAdeMIAdan
TAZZAFA, 2005), him 17.

3Al-Fathir (35): 11.

* Yusuf ad-DuraiwisyNikah SirriMut'ahdanKontrakdalamTimbanganal-Qur'aan as-
Sunnah( Jakarta: DarulHaq, 2010),him. 19.

®> An-Nisa’ (4) : 3.

®Abi al-Hasan NuruddinShahihBukhoriEdisi ke-5, Kitab an-Nikah,(Lebanon: Dar al-
Kotob al-limiyyah, 2011),him. 1101.



DalamUndang-undang No. 1 Tahun 1974
TentangPerkawinandinyatakanbahwapernikahanhanyadiizjikaseorangpri
asudahmencapai umur 19 (Sembilan belas)
tahundanpihakwanitasudahmencapaiumur 16 (enambelash’ Pasal lain
menyebutkan, yaitu pada Pasal 6 ayat (2), (3),dd@), (5) UU No. 1 Tahun
1974 menyebutkan bahwaseseorang yang belum mangapai 21 tahun
harus mendapatkan izin dari orang tua terlebih Ildahjika ingin
melangsungkan sebuah perkawiflandang-undang menentukan bahwa
batas umur kawin tersebut dengan suatu pertimbargdiwa dengan
kedewasaan serta kematangan jasmani dan rohati, w#uk memperoleh
keturunan yang sehat, shalih dan ketentraman keb@hagiaan hidup baik
lahir maupun batin. Dengan kedewasaan yang matkimayapkan timbulnya
daya tangkal dalam menghadapi kehidupan yang kds\pdehingga bahtera
rumah tangga tidak mudah terombang-ambing olelg®ag kehidupan.

Perlu diketahui, bahwa pernikahan dalam usia dimana seseorang
belum siap mental maupun fisik seringkali menimhnlknasalah dikemudian
hari, bahkan tidak sedikit rumah tangga yang bekam di tengah
jalan.Untukitu,

kematanganjiwasangatbesarartinyauntukmemasukiggmiraahtangga.

"Undang-undangNo. 1 Tahun 1974 TentangPerkawinaa| Paayat (1).
8 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia Tahun 1999/20@@sal 15 ayat (2).

°A. ZuhdiMuhdlor,MemahamiHukumPernikahan (Nikah, Talak, CeraidanRujet. ke-
2, (Bandung: al-Bayan, 1995), him. 18.



Usia menjadi salah satu faktor penting dalam merkamt persiapan
pernikahan, hal tersebut banyak menjadi problerardmgai tempat. Berbeda
bagi masyarakat nelayan di Desa Karangaji Kecamid&lung Kabupaten
Jepara, faktor usia tidak menjadi suatu hal yangishalipertimbangkan.
Orang tua cenderung ingin secepatnya menikahkark-ameknya, hal
tersebut yang menjadi salah satu faktor terjadpsmikahan dini yaitu dari
orang tua. Orang tua akan merasa bebannya tetabarilggan bila anaknya
sudah menikah, walaupun sebetulnya anak tersebsihmanya hak untuk
menikmati masa remaja serta masa-masa bermainnigtegmman-temannya
di lingkungan sekolah dan mengenyam bangku selahikahan dini
terjadi tidak hanya karena faktor dari orang tuga,sdetapi melihat
lingkungan serta kebiasaan yang ada di masyarakaarngat memungkinkan
akan terjadi lebih banyak lagi pernikahan dini yatigkukan oleh remaja
Desa Karangaji.Pernikahan dini bagi remaja Desagaji bukan menjadi
hal yang baru, sehingga mereka tidak canggung umtekikah pada usia
yang relatif muda.

Pernikahan dini banyak terjadi di kalangan masyarakmajaDesa
Karangaji yang usianya masih seumuran anak sek@lah seumuran SMP
atau SMA, bahkan tidak jarang jugaterjadi pernikakia bawah umur 16
tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki}fakbalam skripsi ini
penyusun menegaskan bahwa yang dimaksud pernikalan adalah

pernikahan yang dilangsungkan oleh remaja atauncatempelai yang

% Hasil wawancara dengan Ulin Nujib, Selaku Remagn dAnggota Organisasi
Karangtaruna, Desa Karangaji Kecamatan Kedung Katbaplepara, tanggal 2 Januari 2013.



umurnya masih seumuran anak SMP dan SMA yaitu pa@antara 15-19
tahun pada umumnya, dan dibawah 16 tahun pada &mysudimana mereka
seharusnya masih dalam pengawasan orang tua.

Pasal 7 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 19%h teijelaskan
bahwa pernikahan hanya diijinkan jika pihak prigau mencapai umur 19
tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuaalaid praktiknya masih
banyak dijumpai pernikahan pada usia muda atawdibaumur. Padahal
pernikahan yang sukses membutuhkan kedewasaanutangawab secara
fisik maupun mental, untuk bisa mewujudkan haragang ideal dalam
kehidupan berumah tangga.

Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jeparapaien
salah satu daerah yang masyarakatnya masih bangiakukan pernikahan
di bawah umur. Dalam beberapa kasus masyarakatKaeaagaji masih ada
yang melakukan pernikahn hanya cukup melalui toki@u pemuka agama
setempat, tanpa memberi tahukan atau mengundanglpkan dari Kantor
Urusan Agama (KUA), sehingga dalam pelaksanaanaktorf umur tidak
lagi menjadi masalah dalam syarat perkawinan. Raddhlam Undang-
undang tentang Perkawinan sudah jelas tentang doatasnur calon
mempelai.

Fakta-fakta tersebut menjadi motivasi dan inspisasig kuat bagi
peneliti untuk mengadakan penelitian mengenai fakfang menjadi

penyebab terjadinya pernikahan dini di kalangan yarakat nelayan



khususnya yang terjadi diDesa Karangaji Kecamatadukg Kabupaten

Jepara.

B. Pokok masalah

Bertolak dari deskripsi latar belakang di atas, and&pat dirumuskan
pokok masalah yang menjadi fokus kajian adalahgsetserikut:
1) Apa faktor dan dampak pernikahan dini di kalangaasyarakat
nelayan di Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupkpara?
2) Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap pernikdimaryang
terjadi di kalangan masyarakat nelayan Desa Kajakgeamatan

Kedung Kabupaten Jepara?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan penelitian
a. Untuk menjelaskan tentang faktor apa saja yang orend
terjadinya pernikahan dini di kalangan masyarakaiayan
khususnya di Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabopa
Jepara.
b. Untuk menjelaskan pandangan Hukum Islam sendithatkap
pernikahan dini yang terjadi di kalangan masyarailelayan di

Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara.



2. Kegunaan penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangamilpran
bagi hazanah ilmu pengetahuan pada umumnya danHiumkum
Keluarga Islam pada khususnya.

b. Memberi pemahaman kepada masyarakat tentang peyding
memahami pembatasan Undang-undang perkawinan #&grhad
pembatasan umur.

c. Sebagai kajian lebih lanjut bagi Institusi atau baga terkait
maupun bagi para mahasiswa, praktisi hukum darkpheak lain

yang membutuhkan.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran data yang penyusun lakbkamir semua
buku tentang perkawinan di Indonesia yang berkademgan Hukum Islam
maupun Undang-undang perkawinan juga memuat sulasbahtentang
batasan usia pernikahan, meskipun pembahasannyat samgkat dan tanpa
penjelasan yang cukup dalam.

Penyusun melihat dalam skripsi lain yang membahastamng
pernikahan di bawah umur yaitu “ Batas Usia MinirRarkawinan Menurut
Konsep Imam Syafi'i, dan Undang-undang No. 1 Tah@i4”. Skripsi ini

membahas tentang pernikahan di bawah umur dalaspgidif hukum asy-



Syafi'i dengan membandingkannya dengan undang-unparkawinart'Hal
ini berbeda dengan skripsi yang penyusun jabarkatu yernikahan dini
perspektif Hukum Islam.

Banyak skripsi yang membahas tentang faktor perygeanikahan
di bawah umur, diantaranya adalah skripsi yangudatj“Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Pernikahan Usia Dini Perspektif Hukustamdi Desa
Bumirejo Wanasaba Tahun 2009,’dalam skripsi ini tbahas tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi dan dampak damigehan dini menurut
pandangan Islam secara umtmHal ini juga berbeda dengan skripsi yang
penyusun jabarkan yaitu tentang pernikahan dinigyaamadi di kalangan
masyarakat nelayan, dimana dari segi fisik masydrnaé&sisir lebih kuat dan
pemikirannya juga lebih mandiri

Disamping itu masih ada skripsi lain yang berjuthdktor Penyebab
Serta Dampak Pernikahan Dini di Desa Sadang Kulenakiatan Sadang
Kabupaten Kebumen Tahun 2006-2011,"skripsi ini jugambahas tentang
pernikahan di bawah umur. Skripsi dengan penelitegpangan tersebut
membahas tentang faktor yang mempengaruhi permkahai di Desa

Sadang Kulon Kecamatan Sadang Kabupaten Kebtinial ini berbeda

YSiti Munafi'ah, “ Batas Usia Minimal Perkawinan Menurut Konsep Imayaf dan
Undang-undang No. 1 Tahun 1974&kripstidak di terbitkan, Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2001.

2 uthfil Hakim, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Péakah Usia Dini Perspektif
Hukum Islam Studi Kasus Di Desa Bumirejo Wanasadlauh 2009, SkripsiUINSunan Kalijaga
Yogyakarta 2010.

¥Andi Siswanto, “Faktor Penyebab Serta Dampak Peh@ik Dini Di Desa Sadang
Kulon Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen Tahun-2008 Skripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2011.



dengan skripsi yang penyusun jabarkan yaitu tenfgagdangan Hukum
Islam terhadap pernikahan di kalangan masyarakayare di Desa Karangaiji
Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara.

Penelusuran yang telah penyusun lakukan diatas,
penyusunmembuktikan belum ditemukan penelitian yaegbahas tentang
pernikahan dini yang terjadidi kalanganmasyarakelayan khususnya di

Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara.

E. Kerangka Teoritik

Keluarga adalah sanak saudara yang bertalian desggarunan atau
yang dimaksud keluarga dalam masyarakat terkeaig yardiri dari suami,
istri yang terbentuk melalui ikatan perkawinan yaaf*‘Perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang perempuan dararsgdaki-laki dalam arti
positif dan mengandung nilai-nilai sakral yang perkharismatik.lkatan
perkawinan adalah sebuah ikatan perjanjian yang daic kokoh. Allah
SWT.berfirman:

Lale Wl oSie (3315 any I oSimny bl 385 435381 (s

Pasal(1) Undang-undangPerkawinan menyatakan
bahwaperkawinanadalahikatanlahirbatinantaraseormugmseorangwanitas
ebagaisuamiistridengantujuanmembentukkeluarga  (rtangga) yang

bahagiadankekalberdasarkanKetuhanan Yang MahaEsa.

1 WJS. Purwadarmintakamus Besar Bahasa Indonesidakarta: PN. Balai Pustaka,
1076) him. 675.

®an-Nisa’ (4): 21.
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Abdul Halim berpendapat bahwa dalam mengarungi dckgdan
berkeluarga banyak tantangan dan kendala yang miéstiiapi mulai dari
persoalan kecil sampai kepersoalan yang besar.nCalempelai harus
memiliki kesiap-siagaan serta kemampuan yang memadakmembentuk
serta membina suatu rumah tangga menuju keluatgaylzadan sejahtefa.

K. Wantjik Saleh menuturkan bahwa “Kedewasaan adad¢gisyaratan
untuk melangsungkan pernikahan bukan sebaliknyadeitgan pernikahan
orang kemudian diakui menjadi dewas&’padahal pernikahan bukanlah
indikator bagi kedewasaan seseor&fgmikiran ulama klasiks@lal) seperti
Imam Maliki, Syafi'i, Hanafi, Hanbali mereka tidaknensyaratkan
mumayyiZ® ataupun kedewasaan bagi calon memg&lai.

Pendekatan kontekstualnya, sejumlah ulama kontesnpghala

seperti Wahbah az-Zuhaili dan Syekh Hasan Ayyub amelang perlu dalam

®H4. Abdul Halim, “MenujuKeluargaBahagia’MajalahPerkawinandanKeluargayli,
2000, him. 29-30.

K. WantjikSaleh,HukumPerkawinan Indonesi@]akarta: Graha Indonesia, 1978), him.

187 akiahDaradjat berpendapat bahwa
indikatorkedewasaanpadaseseorangadalahketentramanjketetapanhatidankepercayaan yang
tegas, baikdalambentukpositifmaupunnegatif. Setapau lihat pendapat ZakiahDaradjat,
liImuJdiwa Agama(Jakarta: BulanBintang , 1970), him. 136.

*Mumayyiadalahsebuahperkembangantingkatanpemikiranmanusia,
dimanamanusiasudahbisamemilahmana yang baikdaniyeamg buruk.MenurutSyaihHasan,
Bisajadi yang sudahbalighitusudahmumayyiz, tapjbistidak.
Namunbatastamyizpadamanusiabiasanyalebih lama adafyatasbaligh,
sehinggamumayyizterjadisetelahbaligh.Syaikh Hasgyub, fikihKeluarga, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2006), him. 63.

2 Muhammad Jawad Mughniyahigih Lima Madzhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syaif’
Hanbali, alih bahasa Masykur A. B. dkk., cet. Ke-10, (J&kaPT. Lentera BAsritama, 2003),
him. 317-318. Sedangkan Menurut Ibn Qosim juga neztakan mumayyiz dan baligh, hanya saja
Ibn Qasim tidak mensyaratkannya sebagai salahysatg harus dipenuhi oleh calon mempelai.
Kemudian lihat pendapat Muhammad bin Qasim al-Gla8yafi’l, Fath al-Qarib al-Mujib,
(Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad bin Nabreadwaduh), him. 12.
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pernikahan dilakukan oleh mereka yang sudah dewasalapat Wahbah az-
Zuhaili menyatakan bahwa anak kecil yang belumgbaltapi mumayyiz),
pernikahannya dimauqufkan, sampai dia berusia  16hunta
Kalausudahmelebihibatasusiatersebut,
diasudahberhakuntukmelangsungkanpernikahandengamata orang
tuanya>‘ThohirMahmoodjuga
berpendapatbahwapernikahanyangdilangsungkanoleimatopelai yang
tergolongusiadini, seharusnyadicegahdantidakbctahéian.
Dalamhukumpositif Indonesia, batasan minimal udetirukahadalah
19 tahunbagicalonmempelailaki-lakidan 16
tahunbagicalonmempelaiperempuannya. Hal itu diatardUndang-
undangPasal 7 ayat (1) tentangperkawinan.Dinyatd&m Pasal 6 ayat (2),
(3), (4), dan (5) UU No. 1 Tahun 1974 bahwa anafkgyaudah mencapai
umur 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagidkkietap diharuskan
mendapat izin dari orang tuanifaindang-undang perkawinan mengatur
pembataan usia minimal boleh menikah ini karena ihael
pentingnyapernikahan dilangsungkan oleh mereka yelady matang cara
berfikirnya (dewasa) agar mengerti apa tujuan pah@an tersebut, dan

kearah mana pernikahan itu akan dibawa. Aturandatasninimal

2L Wahbah al-Zuhailial-Figh al-Islami, VII: 185-186 ; juga dapat dilihat dari Syekh
Hasan AyyubFigh Keluarga,him. 63.

22 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia Tahun 1999/20@@sal 15 Ayat (2).
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usiamenikahinidiciptakanberdasarkan&sasatangancalonmempefdDala
mkeadaan yang sangatmemaksa, pernikahandi
bawahumurjugabisadilaksanakandentgathakim Hal
inidiaturdalamPasal7 ayat(?).

Dalam hukum perkawinan di Indonesia yaitu Kompildgkum Islam
telah ditentukan batasan usia ideal sebagaimaé wisinggung diatas.
Dalamajaran Islam batasan usia perkawinanini tidenjadi persyaratan
seperti halnya dalam akad pada umumnya. Pihak yaelg@kukan akad
(mempelai laki-laki dan mempelai perempuan) didkara mempunyai
kecakapan sempurna, yaitu baligh berakal sehattidak dipaks&> Ajaran
Islam tidak memberikan batasan umur secara jeldsnhmembuka peluang
terjadinya pernikahan pada usia remaja.

Ajaran agama tersebut bukanlah satu-satunya penyebgadinya
pernikahan di usia muda. Akan tetapi faktor arusbalisasi, budaya, adat
yang tumbuh dalam masyarakat juga punya peranatingetgian besar di
dalamnya.

Di samping itu, pertimbangan dan tarik ulur antbeak dan buruk

juga mempengaruhi individu untuk memilih menyegaralatau menunda

“prinsip-prinsip yang terdapatdalamUndang-undang No.Tahun 1974 adalah
(1)Azassukarela, (2) partisipasikeluarga,(3) petiemdipersulit, (4) poligamidibatasisecaraketat,
(5) kematangancalonmempelai, (6) memperbaikidda@jamwanita. Lihat H. Sosroatmojodan H.
A. WasitAulawi,HukumPerkawinamm. 35.

“pasal 7 ayat (2) yang berbunyi: “ dalam hal yangyimpang terhadap ayat (1) pasal
ini dapat meminta dispensasi kepada pengadilanplpat lain yang ditunjuk oleh kedua orang
tua pihak pria maupun pihak wanita”.

% Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan Islamcet. ke-8 (Yogyakarta, Fakultas
Hukum Ull, 1996) him. 22.
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perkawinan, meskipun hal tersebut bersifat sublygbéirtimbangan tersebut
layak menjadi perhatian. Dalankaidah fighiyyah dinyatakan bahwa
pertimbangan menolak atau menghindari sebuah Kexnsatau keburukan
harus didahulukan dari pada mencari sebuah kebaldah ini juga bisa
diterapkan dalam konteks perkawinan, antara mekdmaperkawinan dini
atau mencegah terjadinya pernikahan dini dengansekaensi yang
ditimbulkan oleh kedunya, sebagaimaa&dah fighiyyahmenyatakan bahwa:

2rlliadl s o adie auliall ¢

Realita ini merupakan konsekuensi logis dari pedouayang
dilakukan. Dilema yang muncul apabila pernikaham dilaksanakan adalah
antara manfaat yang diperoleh dan madharat yangnhditkan bagi
kelangsungan kehidupan rumah tangga. Kaidah figimbeekan solusi
terhadap permasalahan tersebut

?Tlagdal S )L 1) i Laganmef o 5 ) (liduda (s a1

Pernikahandiniharusdilihatdarisisi yang lebihbeathtiyanya,
sertamashlahahdanmadharat yang ditimbulkanantarg yembolehkandan
yang melarang. Konkritnya, mana yang
lebihmadharatantaramembiarkanpernikahandinidengacegah terjadinya
pernikahan dini.

Charlotte berpendapat

bahwapsikismanusiaitumengalamiperkembangandariragisabggamasatua.

% H. Asjmuni A. RahmanQaidah-gaidah Figh"Qawaidul Fighiyah cet. ke-1 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), him.75.

ZIbid, him. 30.
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Klasifikasiperkembanganpsikismanusiamencakup: (1) asaanak-anak,

mencakupmasabayi, (2) masapuberatauatiidasensi(3) masadewasa, (4)

masatua. Buchlerberpandangan bahwa
matangnyakejiwaanmanusiasecaranorma (lumrah)
ituterkaitdenganpertumbuhanmanu@tdal ituterjadipadausiadewasa,
bukanusiaanak-anakatauremaja addlescence yang

cenderungegosentrifkarenapadausiadewasaini, manusiasudahbisaberfikir,
mengertidanmenganalisasecaramaksimal. Hal inisahdatrkaitan
denganpernikahan yang sifatnyabukanasal-asalamsheladérlupemahaman,
kesabaran,
dankematanganberfikirdalammenghadapisegalacobaahtangga yang
merintang®® Johan Amos Comenius berpendapat bahwa anak-adak ti
boleh dianggap sebagai orang dewasa yang bertdmilh karena situasi jiwa
dan fisik anak berbeda dengan orang dewasa, setagaberbedanya waktu
dan pengalaman yang telah dilewati.

Beberapa teori tersebut menyimpulkan bahwa peraikattengan

tujuan membina kehidupan rumah tangga yaaginah, mawaddahgdan

“BimoWalgito, PengantarPsikologiUmum(Yogyakarta: Andi Offset, 1981), him. 20.
DenganmempertegaspendapatCharlotteBuchker, me kit
perkembanganpsikismanusiadibentukbahkansejakmasihkandungan. LihatZulkifli
L.,PsikologiPerkembangapBangdung : PT. RemajaRosdakarya, 2006), him.QL9-2

*Egosentriadalahberpusatataubersandarpadadirisendiri. KamatislImiahPopulerPius
A. Partantodan M. Dahlan Al-barry, (Surabaya: Ag&kol994),him. 129. Sedangkan menurut
Imran Pohan (pakarpsikologianak)egosentriadalahmenyamakansegalasesuatudengandirinya
(anak), demi kepentingandirinya. Lihat M. Imran Bohdkk.,PsikologiAnak(Jakarta: Circarama,
1968), him. 19-20.

%' H. Rahmad HakimHukum Perkawinanhim. 139-143: dan juga dapat dilihat di H.
Sosroatmodjo dan H.A. Wasit AulawHukum Perkawinarhim. 38.

31 Zulkifli L ., Psikologi Perkembangahim. 1.
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penuh rahmahtersebut bukanlah sesuatu yang mudah untuk dicapein
karena itu, perlu kematangan fisik dan psikis yaagus dimiliki olehkedua

calon mempelaidas sollei

Dalam realitanyadas seij masih banyak ditemukan pernikahan yang
dilakukan di usia dini, biasanya terjadi pada kglokn masyarakat pelosok
desa (ural). Pendapat Emile Durkheim, “keprimitifan masyatagalosok
desa itu terjadi karena kurangnya gesekan inforrdasi luar.®?Hal ini
merupakan salah satu yang menyebabkan masyarakeolpedesa tidak
mengerti bagaimana seharusnya pernikahan itu digaku

Auguste Comte juga mengemukakan bahwa “masyaradss tidak
seperti masyarakat kota yang positivis.” Masyarakatta (positivis)
menerima sepenuhnya pandangan dunia ilmiah atawg ysandasarkan
hukum-hukum alam, serta strategi untuk mengadakambpharuan-
pembaharuan masyarakat. Masyarakat desa (orgadd® mau menerima
informasi dari luar, berfikir subyektif, dan tidakau melakukan perubahan-
perubahan karena takut akan mengganggu keutuhararakat yang organik
itu sendiri.®®

Penyebab yang lain adalah dari Undang-undang gastggaturnya.

C.S.T. Kansil berpendapat bahwa salah satu unsuruhukum adalah

%2 KoentjaraningratSejarah Teori Antropolog{Jakarta: Ul Press, 1987), him. 101.

#Doyle Paul JohnsorTeori Sosiologi Klasik dan Modermlih bahasa Robert M. Z.
Lawang, ( Jakarta: PT. Gramedia, 1986, him. 80-81.
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memaksa dan adanya sanksi yang tegas terhadapagoelapggararPasal

7 ayat (1) Undang-undang Perkawinan terdapat Kedaya diizinkan” yang
berarti memberikan batasan-batasan terhadap usienah boleh menikah,
dan pada ayat (2) diatur mengenai dispensasinyanD&ndang-undang
Perkawinan tersebut tidak ditemukan sanksi tegasy yaenindak para
pelanggarnya, sehingga adanya peraturan tersehya lsebagai formalitas

saja.

F. Metode Pendlitian

1. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah kumpulan individu dengan kualitasasciri-
ciri yang telah ditetapkan. Sugiyono berpendapdiwiaa populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas olbjiki subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulan.

Populasi dalam hal ini berkaitan dengan penelitigmitu
masyarakat Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupigpara

yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai aelay

% C.S.T. KansilPengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indongsit. ke-8, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989) him. 39.
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b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Sugiyono begpat
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkarstieryang
dimiliki oleh populasi.

Sampel dalam hal ini menggunakan sampel yaitu palaku
pernikahan dini dan tokoh masyarakat, sehinggeisdminyak telah
mengetahui atau mempunyai gambaran  faktor penyeded
implikasi pernikahan dini terhadap kelangsunganaturtangga para
pelaku pernikahan dini yang terjadi di kalangan yaeskat nelayan
Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara.

Metode pengumpulan data dalam kegiatan peneliti@mmpanyai
tujuan untuk mengungkap fakta mengenaivariabebbeti yang diteliti.
Tujuan untuk mengetahui haruslah dicapai dengarggwerakan metode atau
cara-cara yang akuriMetode penelitian merupakan hal yang sangat penting
dalam sebuah penelitian karena berhasil tidaknpaiade penelitian sangat
ditentukan oleh bagaimana peneliti memilih metodagytepat®sedangkan
metode yang digunakan adalah met&dalitatif, yaitu penelitian yang tidak

menggunakan perhitungan, maksudnya data yang dikdianp tidak

91.

% gaifudin Azwar M. A.,Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.

%Suharsini ArikuntoManajemen Penelitigr(Jakarta: Rineka Cipta, 1990) him. 22.
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berwujud angka akan tetapi berupa kata-kata atail heawancara yang

dilakukan penelit?’

Metode penelitian yang penyusun gunakan dalam nsemyskripsi
ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian dan Sifatnya
a. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan metode penelitian lapangan ata
field researchkarena sumber data utama diambil dari masyarakat
Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepaadl y
sebagai lokasi penelitian.
b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adaldéskriptif-analitik
yaitu penelitan yang digunakan untuk mengungkapkan
menggambarkan, dan menguraikan suatu masalah sHEDarktif.
Obyek penelitiannya adal#htentang realita pernikahan dini yang
terjadi di Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaépara.
2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek penelitian

37 Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 6

% Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosizdt. ke-8, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), him. 31.
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Subyek penelitian dapat disebut sebagai istilahukunt
menjawab pertanyaan tentang siapa sebenarnya yamgdaeliti
dalam sebuah penelitian atau dengan kata lain kupgeelitian
disini adalah orang yang memberikan informasi ataia. Orang
yang memberi informasi bisa disebut dengan infornfaecara
umum subyek penelitian dalam penelitian ini adalsdsyarakat
Desa Karangaji yang mayoritas berprofesi sebagdayae
meliputi tokoh masyarakat, pemuka agama, sesepsé, #epala
desa, pelaku pernikahan dini, orang tua atau wati gelaku
pernikahan dini dan masyarakat Desa Karangaji aagaum.

b. Obyek penelitian

Obyek penelitian adalah istilah-istilah untuk mevgh apa
yang sebenarnya akan diteliti dalam sebuah pemeldiau data
yang akan dicari dalam penelitian. Adapun yang adinpbyek
dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang naeinj
penyebabterjadinya pernikahan dini di Desa Karan{ggamatan
Kedung Kabupaten Jepara.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi,yaitu metode pengumpulan data yang dilaksanakan
melalui pengamatan secara langsung terhadap ggjplk yang
yang terjadf°Dalam observasi ini peneliti mengusahakan untuk

melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatatdiaa yang

% Winarno Surakhmad?engantar Penelitian limiabet. ke-l, (Bandung: Tarsito, 1989),
him. 162.
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didapat dalam observasi lapangan tersebut. Jesenasi dalam
penelitian ini yaitu observasi partisipan, dalaniakganaannya
peneliti akan mengamati secara langsung tentaia§f lgtografis
dan lingkungan Desa Karangaji sebagai tempat pgeEmelientang
faktor penyebab pernikahan dini di kalangan maggdnaelayan.

b. Interview atau Wawancara dalam metode ini penyusun
menggunakan bentuk wawancara bebas &kl interviewdan
wawancara mendalam ataindepth interview, yaitu suatu
wawancara yang tidak terikat pada sebuah pedomdentie,
sehingga penyusun dapat bertanya dari suatu pakgokok yang
lainnya. Wawancara ini sebagai sarana memperolehdddéa yang
berkaitan dengan pernikahan dini di kalangan maggamelayan
Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepargupun
mewawancarai kepala Desa, tokoh agama, tokoh nastapara
pelaku pernikahan dini, orang tua pelaku pernikaldini,
masyarakat dan tetangga para pelaku pernikahantdikim dan
petugas KUA.

4. Pendekatan Masalah

a) Pendekatan normatif fighiyyah yaitu pendekatan terhadap
permasalahan-permasalahan yang terjadi di kalang@syarakat
nelayanDesa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupatgarae

dengan pertimbangan kemashlahatan menurut figh,gasen
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menggunakan acuan al-Qur'an, as-Sunnah, Ushul faidah
fighiyyah, dan ijtihad para ulama.

b) Pendekatan yuridis,pendekatan ini berguna untuk mendekati
obyek yang diteliti dengan berdasarkan pada pengidadangan

yang berlaku di Indonesigdsitive law.

5. Metode analisis
Analisis yang dipakai adalah metode kualitatif seca
induktif. Metode ini dilakukan dengan cara dataudipulkan, disusun,
dan di klasifikasikan ke dalam tema-tema yang ikiaaj kemudian
dianalisis dan dipaparkan dengan kerangka pemneli@u diberi
interpretasi sepenuhnya dengan jalan dideskripsikaradanya.
Langkah-langkah analisis tersebut adalah sebagaube
a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil inewviatau
wawancara, observasi, dan data dokumen
b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengatan
pembahasan yang telah direncanakan.
c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap datag yeakah

disusun untuk menjawab pokok masalah sebagai ketamp

G. Sistematika Pembahasan

Penyusun memaparkan skripsi ini dengan bagian-bageau bab-bab

secara rinci dan mendetail,agar lebih bisa fokus klamprehensif dalam
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pembahasannya. Skripsi inidibagi atas tiga bagitama, yaitu bagian
pendahuluan, bagian utama atau isi, dan bagian tygniBistematika
pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

Bab Pertamabagian ini berisi tentang pendahuluan dan menkapar
tentang latar belakang masalah yang memuat argletentarikan peneliti
terhadap kajian ini. Pokok masalah penelitian sabegkupan fokus kajian,
dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitelagh pustaka sebagai
perbandingan dengan hasil penelitian sebelumnya yamdah dilakukan,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistenaatipembahasan.
Pendeskripsian hal-hal ini diharapkan mampu mehgara pada proses
penelitian yang tepat sasaran dan teruji validjiasn

Bab Keduamenguraikan tentang tinjauan umum perkawinan ahmni
dampaknya terhadap kelangsungan keluarga, dan néemiang pengertian
pernikahan secara umum dan pernikahan dini sedarsuknya, dalil atau
dasar yang berkaitan dengan hukum perkawinan, tsypagat dan rukun
dalam perkawinan, tujuan perkawinan, serta batasamr dalam pernikah.
Urgensi dari bab ini adalah untuk memperoleh pemaina tentang
perkawinan secara umum dan pernikahan dini setarsuk.

Bab Ketiga,dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum
wilayah Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupatepard dan
pengertian dari masyarakat nelayan itu sendiri. kzaen umum Desa yang
mencakup tentang gambaran umum lokasi penelitidgn jetak dan kondisi

geografis, kondisi ekonomi dan pendidikan, kondissial budaya, dan
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kondisi keagamaan, dilanjut sub yang kedua tensdamgan-alasan terjadinya
pernikahan dini, dan dampak atau implikasi daringg@han dini, serta
pandangan masyarakat terhadap pernikahan dini

Bab Keempatdalam bab ini merupakan bab yang memuat tentang
analisis terhadap faktor-faktor yang menyebabkgadimya pernikahan dini.
Bab ini berisi tentang analisis terhadap faktotdakpenyebab pernikahan
dini di Desa Karangaji, dan tinjauan Hukum Islarhadap pernikahan dini
di Desa Karangaiji.

Bab Kelima, bagian ini berisi penutup yang memuat tentang
kesimpulan, saran-saran sebagai tindak lanjut ataan penelitian, daftar

pustaka, dan kemudian diahiri dengan lampiran-lasnpi



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

1. Faktor yang menyebabkan masyarakat Desa Karanggji melakukan
pernikahan di usia yang relatif muda adalah :
a. Faktor keinginan sendiri karena saling mencintai.
b. Faktor rendahnya kesadaran terhadap pentingnya pendidikan.
c. Faktor meringankan beban perekonomian keluarga.
d. Faktor pengaruh budayadan tradisi.
e. Faktor perjodohan.
f. Faktor hamil dilur nikah.

Karena beberapa faktor yang saling berkaitan tersebut, maka
pernikahan dini di Desa Karanggji ini tetap terjadi, akan tetapi semakin tahun
semakin berkurang, karena kesadaran orang tua terhadap pentingnya
pendidikan.

Terdapat beberapa dampak ketika pernikahan dini ini dilakukan oleh
masyarakat Desa Karanggji, yaitu dampak positif dan dampak negatif.
Diantara dampak positifnya adal ah:

a.  Meringankan beban ekonomi keuarga.

b. Selamat dari pengaruh pergaulan bebas (free seks).

102
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Sedangkan dampak negatifnya adalah:
a. Kepribadian yang kurang matang.
b. Banyaknya problem kehamilan pada kehamilan usia muda.
c. Dan kesusahan dalam membiayai keluarga.

2. Meski terdapat beberapa kebaikan di dalam pernikahan dini, namun karena
pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Karangaji beresiko
terhadap kematian ibu dan anak akibat ibu hamil yang terlalu muda dan
juga beresiko terhadap in-harmonisasbagi rumah tangga akibat pasangan
yang belum dewasa atau pelaku pernikahan di usia muda ini, maka
pernikahan dini yang terjadi di Desa Karanggji ini tidak sesuai dengan
Hukum Islam dan hukum perkawinan Indonesia, maka pernikahan dini
sebaiknya dicegah untuk menghindari mafsadahersebut. Dalam Ushul al-
Figh, ha ini disebt sad Adz-Dzari'ah Daam gaidah fighiyyahjuga
dijelaskan:

cladl s Je anie auldall 553

B. Saran-saran

1. Kepada merekayang memiliki kebijakan menggagas Undang-undang,
penyusun berharap agar Undang-undang tentangPerkawinan ini segera
ditinjau kembali, dan harus dicantumkan secara jelas sanksi yang tegas
bagi pelanggarnya, agar penegak hukum terkait lebih memiliki dasar

hukum yang lebih jelas, dan membuat masyarakat |ebih bisa berhati-hati
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dalam bertindak yang berhubungan dengan perilaku yang di cantumkan
dalam Undang-undang dan lama-kelamaan masyarakat secara otomatis
akan mematuhi peraturan yang berlaku di negara tersebut.

. Memahami hukum pernikahan dini tidak cukup hanya melihat dari sisi
agama,melainkan juga melihat dari segi psikologi, biologi bahkan ilmu-
ilmu terkait lainnya. Malalui skripsi ini penyusun berharap agar tokoh
(pemuka) masyarakat Desa Karanggi benar-benar menyadari bahwa
pernikahan dini terlalu banyak mengadung resiko dan berbahaya bagi
pelakunya dari pada mashlahahnya.

. Kaaupun harus memilih menikah di usia di bawah umur, namun karena
pernikahan dini yang terjadi di Desa Karangagji ini sudah menjadi hal yang
dianggap biasa,maka penyusun berharap agar masyarakat tidak berfikir
pendek dalam menyikapi hal ini, namun berfikir panjang dalam
kedepannya, karena pernikahan tidak hanya untuk sementara waktu sgja,

melainkan untuk selamanya.
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1. DAFTAR TERJEMAHAN
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BAB 1
dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialahni@aciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiriy &ganu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Didikan
diantaramu rasa kasih dan sayang. sungguh padadgamgian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Ad&di)kaum yang
berfikir.

Allah SWT. menciptakan kamu dari tanah kemudiam gamani ,
kemudian dia menjadikan kamu berpasangan (laki-ld&in
perempuan). tidak ada seorang perempuan pun yangaméung
dan melahirkan, melainkan dengan sepengetahuandayatidak
dipanjangkan umur seseorang dan juga tidak pulauralgi
umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitdlauly
Mahfud3. Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah.

Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku sstihadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu sudah kakmya),
maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senahugi; tiga, atau
empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan berladil, maka
(nikahilah) seorang saja. Atau hamba sahaya peramyang kamu
miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu aid berbuat
dzalim.

Wabhai para pemuda, barangsiapa diantara kalian yaargpunyai
kesiapan diri untuk menikah, maka menikahlah.

Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, phdamu
telah bergaul satu sama lain (sebagai suami iBtaiy. mereka (istri
istrimu) telah mengambil perjanjian yang kuat (@afpernikahan
dari kamu.

Mencegah kemadharatan lebih diutamakan dari padacane
kemashlahatan

Apabila dua hal yang mafsadah bertentangan, makefieanlah
yang madharatnnya lebih besar dengan melaksanaleay
madharatnya lebih kecil
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BAB I
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku setihadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu sudah kakmya),

maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senalugi; tiga, atau

empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan berladil, maka
(nikahilah) seorang saja. Atau hamba sahaya peramyang kamu
miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu aid berbuat
dzalim.

Maka ketika Zaid telah mengahiri keperluan terhadstpinya
(menceraikannya), kami nikahkan engkau denganZiiméb) agal
tidak ada keberatan bagi orang mukmin (untuk mdmjkatri-istri
anak-anak mereka...

maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senatugi; tiga, atal
empat.

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujangntira
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) bamba-
hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan.

dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-nya ialahmaiaciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiriy &geu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya,din digadiiem
diantaramu rasa kasih dan sayang. sungguh padadgamigian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Ad&gd)kaum yang
berfikir.

Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, phdamu
telah bergaul satu sama lain (sebagai suami iBtaiy. mereka (istri
istrimu) telah mengambil perjanjian yang kuat (@afpernikahan
dari kamu.

BAB Il
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujangntira
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) kbamba-
hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan.

BAB IV
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah tmatilah rasu
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan)taiiarkamu,
Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuataka
kembalikanlah kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasuln(@hnya)
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudigang demikian
itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik baginya.




94

96

Wahai para pemuda, barangsiapa diantara kalian yergpunyai
kesiapan diri untuk menikah, maka menikahlah.

10 | Mencegah kemadharatan lebih diutamakan dari padacamne
kemashlahatan
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sebutan Sunan Abi Daud, yang merupakan kumpulars fadum yang
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Beliau Lahir pada bulan Maret 1886 M di daerah Kjith. Setelah hafal
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mengembangkan karir sebagai peneliti masalah-nrasaluler Inggris.
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Nama lengkapnya adalah Musta az-Zuhaili, lahir aiakDar al-I‘tiyyah

Damaskus pada tahun 1932 M/1350 H, beliau belajtakdltas Syari’ah
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Daftar pertanyaan yang diajukan kepada masyarakat [@sa Karangaji

Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini

Seberapa banyak praktek pernikahan dini yangdietjadesa karangaji
Sepengetahuan anda, apa yang menyebabkan merekakukael
pernikahan dini

Apakah orang orang tua atau calon mempelai mexretaia

Bapak/ibu merasa risih tidak dengan pernikahan yhnig terjadi di desa
anda

Sepengetahuan bapak/ibu, apakah pasangan suaryaimsirmenikah dini
tersebut hidup dengan rukun

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada orang tua pkaku

pernikahan dini

Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini

Benarkah bahwa salah satu putera/puteri anda niemq&da sia yang
relatif muda

Apakah anda merelakan anak anda menikah pada aisgarglatif masih

muda

Apa yang menyebabkan anda merelakan anak anda oneuikah di usia

yang relatif muda

Bagaimana perasaan putre/putri anda ketika merpkda usia usia yang
tergolong masih muda

Sepengetahuan anda, apakah rumah tangga anak ahdgisb dan

tenteram

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada pelaku pernkahan dini

Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini

Pada umur berapa anda melaksanakan perkawinan

Apa alasan anda menikah pada usia yang relatif muda

Apakah anda sebelumnya sudah mempunyai kesiapak mn@nikah, baik
fisik atapun mental

Apakah anda sudah memiliki pekerjaan

Sudah siapkah anda untuk mengasuh dan mendidik apakbila Allah
memberi anugerah berupa keturunan kepada anda

. Biasanya orang yang menikah merasakan ketenterakamena sudah

menemukan teman hidupnya. Apakah anda juga merash&b yang
demikian
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Bagaimana jika anda tidak cocok dengan suami a&agath istri

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada mempelai
yang menikah pada usia yang sudah matang (20 tahukeatas)

Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini

Apakah anda setuju dengan larangan melaksanakauka®asn di usia
yang relatif masih muda

Mengapa anda tidak menikah pada usia yang relatifam

Apakah anda memiliki pekerjaan

Apakah anda pernah mengahadiri pernikahan temana ayahg
pernikahannya pada umur yang relativ muda

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada Kepala Desa

Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini

Menurut pendapat anda, apakah pernikahan dini atwshdicegah atas
dilarang, karena itu adalah hak seseorang

Seberapa banyak kuantitas pasangan sami istrirgangkah di umur yang
relativ muda

Apakah saat ini masih sering terjadi pernikahangyditfangsungkan oleh
pasangan yang usianya masih relativ muda

Sepengetahuan anda, Seberapa banyak angka perckrdgsa ini
Apakah ada perceraian yang disebabkan oleh peamkdini
Sepengetahan anda, apakah mereka yang menikahadmusla sudah
memiliki pekerjaan

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada
petugas Kantor Ursan Agama Kecamatan Kedung

Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini

Pencegahan pernikahan di usia dini sekarang malbadachkan, ada yang
pro dan ada juga yang kontra. Anda sendiri lebimitile yang pro atau
yang kontra

Menurut anda, apakah perlu adanya kedewasaarmdiagi mempelai
Bagaimana tanggapan anda terhdap undang-undangwpeak terkait
dengan larangan perkawinan dibawah umur

Apakah anda melihat bahwa sebenarnya dalam undatayg
perkawinan tersebut terdapat peluang yang dapanggeéngkan praktek
perkawinan dibawah umur, pasal 7 ayat 1 dilaraapgi, pada ayat ke 2
diperbolehkan dengan cara meminta dispensasi

Seberapa banyak pernikahan dibawah umur yang itedikécamtan
kedung ini
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JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp. (274) 512840

Nomor  : UIN. 02/AS/PP.009/1296 /2012 Yogyakarta, 11 Februari 2013
Lamp. ok
Hal. : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada :

Yth. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
c.q. Kepada Biro Administrasi Pembangunan

Sekretaris Daerah Provinsi DIY

Komplek Kepatihan Danurejan

Yogyakarta55213

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi, mahasiswa
kami perlu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat.

Oleh karena itu, kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan
izin bagi mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum.

Nama : AKHSANUL ATIK

NIM : 09350069

Semester : VIII

Jurusan . Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS)

Judul skripsi : Faktor Penyebab Pernikahan Dini di Kalangan Masyarakat
Nelayan (Studi Kasus di Desa Karangaji Kecamatan Kedung
Kabupaten jepara)
Guna mengadakan penelitian (riset) di Desa Karangaji Kecamatan Kedung
Kabupaten Jepara.

Atas bantuan dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

a n. Dekan

Tembusan:
= Arsip



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

J1 Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
P Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

YOGYAKARTA

Yogyakarta, 11 Februari 2013

Nomor : 074/ 142/ Kesbang /2013 Kepada Yth.

Perihal : Rekomendasi [jin Penelitian Gubernur Jawa Tengah
Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas

Provinsi Jawa Tengah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor : UIN.02/AS /PP.009 /1296 /2012
Tanggal : 11 Februari 2013
Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan
Skripsi dengan judul : ” FAKTOR PENYEBAB PERNIKAHAN DINI DI KALANGAN
MASYARAKAT NELAYAN ( STUDI KASUS DI DESA KARANGAJI
KECAMATAN KEDUNG KABUPATEN JEPARA ) “, kepada :

Nama : AKHSANUL ATIK

NIM : 09350069

Prodi / Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Fakultas : Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lokasi / Obyek : Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara
Waktu Penelitian : Februari s/d Mei 2013

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat memberikan
bantuan / fasilitasi yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati  peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya
dengan judul penelitian dimaksud,;

3. Melaporkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY;

Rekomendasi Ijin penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang tidak
mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

SBANGLINMAS DIY
FPARIS

W}ﬂ%mz» 1010 I

Tembusan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
2. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
) Yang bersangkutan.




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. A. YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205, 8313122
SEMARANG - 50136

o———— ——n

SURAT RIEKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070/ 0357 / 2013

I, DASAR : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia. Nomor 64 Tahun 2011. Tanggal 20
Desember 2011.
2. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor
_ 070 /265 /2004. Tanggal 20 Februari 2004.
. MEMBACA : Surat dari Gubernur DIY. Nomor 074 / 142 / Kesbang /
2013. Tanggal 11 Pebruari 2013.
. Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas pelaksanaan
Penelitian / Survey di Kabupaten Jepara.
IV.  Yang dilaksanakan oleh :

1. Nama : AKHSANUL ATIK.

2. Kebangsaan . Indonesia.

3. Alamat . JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta.

4. Pekerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab  : Dr. H. Agus M. Najib, M.Ag.

6. Judul Penelitian : Faktor Penyebab Pernikahan Dini Di Kalangan
Masyarakat Nelayan ( Studi Kasus Di Desa
Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten
Jepara.

7. lLokasi . Kabupaten Jepara.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk
mendapatkan  petunjuk  seperlunya  dengan  menunjukkan  Surat
Pemberitahuan ini. |

2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang
mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar

negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan.



Vi

VII.

Tidak membahas masalah Politik dan / atau agama yang dapat me—nimbu'lkan
terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban.

3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan
yang berlaku atau obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada Badan
Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :

Pebruari 2013 s.d Mei 2013.
Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 14 Pebruari 2013

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN.KE ESBANGPOL DAN LINMAS

£SBA NG ULS
PJUNMAﬁ



PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
JI. Pattimura No. 4 Telp. (0291) 592478, 597749, Fax (0291) 592478 Ext. 816

Pesawat 801, 802, 803, 804 s/d 816
JEPARA 59416

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY

Nomor : 072/0435

Berdasarkan surat dari Kepala Bakesbangpolinmas Propinsi Jawa Tengah Nomor
070/0357/2013 tanggal 14 Pebruari 2013, maka dengan ini diberikan ijin penelitian kepada :

Nama

Pekerjaan

NIP/NIM

Alamat
Penanggung jawab
Maksud dan tujuan
research/survey

Ll

7. Lokasi

AKHSANUL ATIK

Mahasiswa

09350069

JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta.

Dr. H. Agus M. Najib, M.Ag.

Untuk melakukan penelitian guna penyusunan Skripsi dengan
judul :

"FAKTOR PENYEBAB PERNIKAHAN DINI DI KALANGAN
MASYARAKAT NELAYAN (STUDI KASUS DI DESA KARANGAJI
KECAMATAN KEDUNG KABUPATEN JEPARA)”

Kabupaten Jepara

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan research/survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu stabilitas Pemerintah;

2. Sebelum melaksanakan research/survey langsung kepada responden harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Wilayah setempat;

3. Setelah reseach/survey selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Kabupaten

Jepara;

4. Surat Rekomendasi

18 Mei 2013.

Tembusan :

researchy/survey ini berlaku tanggal 18 Pebruari 2013 s/d

Dikeluarkan di : Jepara
Pada tanggal : 18 Pebruari 2013

1. Ka. Bakesbangpolinmas Kab. Jepara
2. Ka. Dinas/Instansi yang terkait dalam penelitian ini

3. Arsip.




PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA
KECAMATAN KEDUNG

DESA KARANGAJI
Jl.Raya Pecangaan Kedung KM.9 Karangaji 59463

No. Kode Desa
33.20.01.2003

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor :140/65 /202

Berdasarkan surat dari BAPPEDA Kabupaten Jepara Nomor 072/0435 tanggal 18 Februari
2013, maka dengan ini diberikan ijin penelitian kepada :

1. Nama : AKHSANUL ATIK

2. Pekerjaan : Mahasiswa

3. NIP/NIM : 09350069

4. Alamat : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

5. Penanggung jawab : Dr. H. Agus M. Najib, M. Ag.

6. Maksud dan tujuan : Untuk melakukan penelitian guna penyusunan Skripsi

Research/survey dengan judul :

“FAKTOR PENYEBAB PERNIKAHAN DINI DI
KALANGAN MASYARAKAT NELAYAN (STUDI
KASUS DI DESA KARANGAJI KECAMATAN
KEDUNG KABUPATEN JEPARA)”

7. Lokasi : Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara

Dengan ketentun-ketentuan sebagai berikut :
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2.

Pelaksanaan research/survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu stabilitas pemerintah;
Sebelum melaksanakan research/survey langsung kepada responden harus terlebih
dahulu melaporkan kepada penguasa wilayah setempat;
Surat rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang surat
rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan peraturanyang berlaku atau obyek
penelitian menolak untuk menerima peneliti;
Surat rekomendasi research/survey ini berlaku dari :

Februari 2013 s.d. Mei 2013
Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum,;

Karan lasa 19 februari 2013
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